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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisa Bab lV, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Berdasrkan hasil survei yang dilakukan pada tanggal 13 juli sampai 18 juli 

2020 pada ruas jalan H. R Koroh Kota Kupang Provinsi Nusa Tenggara 

Timur diperoleh rata-rata volume maksimum pejalan kaki adalah 565 

orang/12jam untuk arah Oepura menuju jalur empat puluh dan 594 

orang/12 jam untuk arah jalur empat puluh menuju oepura (Tabel 4.3)  

dengan tidak ada fasilitas pejalan kaki yaitu  tidak adanya trotoar pada sisi 

kiri dan kanan jalan sepanjang lokasi survei pada ruas jalan H. R. Koroh. 

2. Untuk memenuhi kebutuhan fasilitas pejalan kaki pada ruas jalan H.R 

Koroh Kota Kupang Provinsi Nusa Tenggara Timur diperlukan trotoar 

dengan hasil analisa dimensi lebar kiri arah Oepura menuju jalur empat 

puluh yaitu 1,5 meter (Gambar 4.19) dan lebar kanan arah jalur empat 

puluh menuju oepura yaitu 1,5 meter (Gambar 4.20), namun pada 

beberapa segmen memiliki lahan eksisting yang kurang dari 1,50 meter 

yaitu 1,10 meter sampai 1,45 meter (Tebel 4.23), maka untuk segemen-

segmen yang tidak memenuhi untuk dibangun trotoar dengan dimensi 

1,50 meter dibangun trotoar sesuai kondisi eksisting lahan tersebut. 

Sedangkan untuk fasilitas lampu pelican crossing pada titik tiga yaitu 

Depan Pos Polisi Sikumana (Gambar 4.18) dan Zebra Cross pada titik 

satu yaitu Depan Gereja Jemaat Imanuel, Zebra Cross pada titik dua yaitu 

Depan Toko Bangunan Perdana dan Zebra Cross pada titik tiga yaitu 

Depan Masjid Darusallam Sikumana (Gambar 4.19) 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil Pembahasan dan kesimpulan, maka disarankan 

1. Pada ruas jalan di Kota Kupang Provinsi NTT yang kebutuhan fasilitas 

pejalan kakinya belum ada dan kurang memadai dengan volume pejalan 

kaki tinggi maka perlu di bangun fasilitas Pejalan Kaki dalam menunjang 

kebutuhan dan kenyamanan bagi Pejalan Kaki. 

2. Pada perencanaan sebuah fasilitas Pejalan Kaki sebaiknya di lakukan 

survei dan analisa yg mendalam sehingga masalah kebutuhan fasilitas 

Pejalan Kaki di kota kupang dapat ditangani dengan solusi yang tepat.  
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